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Salah satu tugas orang tua dalam mempersiapkan anak menghadapi masa pubertas adalah menjawab
pertanyaan anak mengenai seks secaratepat (Ridha, 2006). Orang tua merupakan pendidik seksualitas
terbaik bagi anaknya Oleh karenaitu orang tua disebut sebagai pendidik primer dari anak-anaknya untuk
terlibat dalam pendidikan seksualitas (Feldman & Rosenthal, 2002). Dalam hal pendidikan seksualitas,
anak-anak lebih baik rnendapatkannya di rumah dan mereka pun memang menginginkan pendidikan seks
dari keluarga (AC Nielsen, 2005).

Pendidikan seksualitas adalah proses pengubahan sikap dan perilaku mengenai cara mengaktualisasikan diri
dan berelasi dengan orang lain terkait dengan keberadaan individu sebagai seorang laki-laki atau perempuan
yang meliputi aspek perkembangan fisik, emosi, kognitif perilaku, moral dan etika, nilai keluarga,
masyarakat dan agama. Berdasarkan tahapan perkembangan seksual Kriswanto (2006), anak usia 8-12 tahun
berada pada tahap anak dan praremaja, dimana padatahap ini anak belgjar bersosialisas dan menyongsong
masa puber. Menurut Koch & Freeman (1992), anak usia 8-10 tahun dibeli kesempatan untuk berbicara
mengenai seks, mengkaitkan seks dengan nilai yang dianut, serta menghubungkan seks dengan pria dan
wanita. Sementara pada usia 11-12 tahun, anak dijelaskan mengenai perubahan-perubahan yang terjadi,
perasaan normal atau menarik bagi orang lain, serta bagaimana membuat anak dapat bercerita kepada orang
tuanya. Program pelatihan ini disusun berdasarkan analisa kebutuhan yang dilakukan penulis kepada 87
orang tuayang memiliki anak usia 8-12 tahun di DK Jakarta. Data dikumpulkan melalui pembagian
kuesioner yang terdiri dari tiga bagian. Pada bagian pertama, orang tua diminta untuk meranking 13
kebutuhan yang disgjikan. Pada bagian kedua, orang tua menetapkan pendekatan yang dilakukan dalam
pendidikan seksualitas, serta pada bagian ketiga orang tua diminta untuk menuliskan materi-materi yang
dibutuhkan dalam pelatihan pendidikan seksualitas. setelah mendapatkan data hasil analisa kebutuhan,
penulis mulai menyusun tujuan dan sasaran program sertaisi modul setiap sesi pelatihan untuk mencapai
tujuan pelatihan. Selain itu, selama penyusunan modul, penulis juga berkonsultasi dengan dosen Psikol ogi
Ul bagian pendidikan guna mendapatkan isi modul yang relevan dengan kondisi dan kebutuhan orang tua
saat ini.

Kekurangan dari program ini adalah belum pernah diujicobakan pada orang tua yang memiliki anak usia 8-
12 tahun di DK Jakarta. Oleh karenaitu jika program ini akan dilaksanakan, ada baiknya dilakukan uji coba
terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk melihat sejauh mana program yang telah dirancang ini efektif.
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